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MOTIO

1 T TR, AT 1 500 B ) S L

" Ini adalah kitab yang Kawi turunkan Rgpadamu penuh dengan
berkah supaya merekg memperfiatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran erang-orang yang
mempunyai pikiran"

(0S. Sad 38: 32)
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ABSTRAK

Perzinaan adalah perbuatan yang secara tegas diharamkan oleh agama.
Perbuatan ini tidak hanya menjadi sumber berbagai penyakit, akan tetapi ia juga
dapat menjadi fitnah yang bisa meruntuhkan kehidupan individu dan masyarakat.
Dari besarnya bencana yang diakibatkan oleh perbuatan ini, maka agama
memberikan rambu-rambu pergaulan yang jelas yang bisa mengantisipasi segala
tindakan yang berimplikasi terhadap kemaksiatan tersebut, bahkan agama juga
memberikan sanksi yang cukup keras untuk menyadarkan masyarakat bahwa
perbuatan zina bukanlah persoalan biasa yang mana masyarakat bebas melakukan
perbuatan tersebut sekehendak hatinya.

Namun dalam perjalanannya, penetapan suatu hukuman terhadap
seseorang yang melakukan zina bukanlah persoalan yang mudah. Para ahli tafsir,
khususnya yang bercorak mazhabi banyak mengalami persilangan pendapat dalam
memahami dan menctapkan hukuman yang berhubungan dengan petrzinaan ini.
Al-Zuhaili misalnya, ia mempunyai karakteristik tersendiri dalam menafsirkan
ayat-ayat yang berhubungan dengan hukuman zina. ia terlebih dahulu berusaha
memahami berbagai penafsiran yang telah dilakukan oleh ulama-ulama tafsir
klasik yang didasarkan atas sejarah Nabi dan para sahabat.

Dari hasil pemahamannya itu, melalui skripsi berikut, penulis mencoba
untuk memaparkan bagaimana dan seperti apakah sebenarnya karakteristik yang
dimiliki oleh Al-Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan
hukuman zina; mulai dari sumber penafsiran, metode penafsiran, kemudian corak
penafsiran. Kaitannya dengan sumber penafsiran, al-Zuhaili menggunakan
berbagai sumber yaitu al-Qur'an, thadis, gaul sahabat, serta kitab-kitab yang
berkaitan dengan tafsir baik tafsir klasik ataupun kontemporer. Dan juga tidak
terlepas dari penafsiran berdasarkan jjtihad sendiri.

Sedangkan metode yang digunakan oleh al-Zuhaili adalah metode fahlili
yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara menyajikan semua aspek yang
terkandung di dalamnya dan “menyingkap seluruh makna-makna yang
dimaksudkan,  sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir. Dan
berdasarkan’ latar belakang pendidikannya, dalam menafsitkan, al-Zuhaili masih
memiliki Kecenderungan kea rah figh.

Dari_sini mungkin penulis akan menemukan sesuatu yang signifikan dan
sebuah hasil yang sedikit berbeda dengan yang lain berdasarkan latar belakang
dan basic keilmuan yang dimiliki olel Wahbah al-Zuhaili. Dan melalui itu semua,
juga tidak menafikan terbentuknya sebuah penafsiran yang dihasilkan oleh
seorang Al-Zuhaili terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan hukuman zina.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019) .
Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta
hidayahnya, sehingga penulis dapat menyeleseaikan ckripei ini
Penulis felah berusaha semaksimal mungkin dalam menyusun skripsi ini,
namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masil jaub dari kesempurnaan, oleh
karenanya penulis senantiasa mengharap saran dan kritik yang membangun dari
berbagai pihak demi perbaikan skripsi ini.
Selanjutnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan
berkat bantuan dari berbagai pihak, maka dari it penulis ingin menghaturkan rasa
terima kasih kepada :
1. Bapak Drs. H. Moh. Fahmi, M. Hum., selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijagat

2. Bapak Drs. Moh. Yusuf, M. Si., selaku Ketug Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

3. Bapak M. Alfatih Suryadilaga, S."Ag., M. Ag., selaku Sekretaris
Jurusan TafsirHadis Fakilias Ushuluddin lUIN Sunan Kalijaga.

4 " Bapak Drs. Tndal Abror, M, Ag., selaku Pghaschat Akademik.

5. Bapak Drs{M, M@hsur, M. Ag., dan Bapak M. Hidayat Noor, M. Ag.,

selaku Pembimbing penulisan skripsi.

6. Dosen-dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin.

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, atas

segala bantuannya bagi penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019) -
vii



Semoga bantuan semua pihak menjadi amal saleh serta mendapat ganjaran

yang setimpal dari Allah, akhirnya mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat.

Amin . . . Ya Rabb al-'alamin.

Yogyakarta, 20 April 200”
Penulis

Mas'udi
03531391

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
Vil



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalsh kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada swat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba‘ b be
<y ta' t te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z jim A] Jje
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
t kha' kh ka dan ha
R dal d de
k) zal z zet (dengan titik di atas)
) ra’ T er
_} zai z zet
" sin S €S
u’,’, sym sy es dan ye
U sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)

1B
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L ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ) koma terbalik ( di atas)
& gain g ge
[ fa‘ f ef
QA qaf q q1
S kaf k ka
Jd lam 1 el
p mim m em
U nun n en
wawu w we
- ha’ h h
e hamzah i apostrof
S ya y Ye

. Kongapan Raegkap Tungeal karena Syaddof ditulis Rangkap
PER LN ditulis muta’addidah

sl ditulis ‘iddah

I11. 72’ Marbutah diakbir kata

a. Bila dimatikan tulis A
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LS ditulis Hikmah
i ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecualt bila

dikehendaki lafal aslinya)
b. Bila diikuti kata sandang “af serta bacaan kedua itu terpissh, maka
ditulis A.
U N sl S ditulis Karamah al-auliya’

c. Rila Ta' marbitah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau gamah

ditulis ¢
8 ladll 515 ; ditulis Zakat al-fitrah
IV.Vokal Pendek
) fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH +_ALIF ditulis a
Wals: ditulis Jahiliyah
2 FATHAH YA™MATI ditulis a
L ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
-2 ditulis Karim
4 DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
PP ditulis
VL. Vokal Rangkap
X1
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1 FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
pi-a ditulis bainakum

2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis au
Jg ditulis qaul

V. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

c-’-‘ﬁ | ditulis aa antum
K ditulis u’iddat
€ Ji... d?

VI, Kata sandang afiffgmyang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan " a/'

o1 ,all ditulis al-Qur’an
) ditulis al-Qiyas
slawt ditulis al-Sama’
ol ditulis | al-Syams

IX. Pcnulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapaphya
) oyl 3L ditutis' | Zawi- al- Bufud

fy ditulis\  [€ani/al-Suanah

xii
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalab

Perzinaan adalah suatu perbualan yang secara tegas diharamkan oleh
agama. Perbuatan ini discbuikan oleh al-Quran sebagai perbuatan keji dan jalan
keluar yang paling jelek.' Bahkan pelaku perbuatan ini di ayat yang lain hampir
disejajarkan dengan orang yang musyrik yaitu dengen kelayakan terjalinnya suatu
pernikahan bagi pezina hanya dengan pezina atau dengan orang musyrik, dan
bukan dengan orang yang Mukmin.. Meskipun demikian, kelayakan yang
disebutkan oleh al-Qur'an bukanlah suatu generalisasi, karena musyrik adalah
suatu dosa besar yamg.tidak terampuni yang ditandaskan oleh Allah sebagai
kesesatan yang téramat sa.ngat.3

Apabila merujuk pada ayat yang lain, gagasan tersebut cukup beralasan,
karena orang yang terjébak dalam perbuatan zina berkepanjangan biasanya lebih
cenderung menuhankan kenikmatap seks (hawa nafsu) dan meninggalkan Allgh.*
Sehinggh wajarfapabila képeritingan/hawa fafsh henjadikan seseorang itu lupa

kepada Allah.’

'Q.,s. al-Isra /17: 32.
2Q.,s. al-Nur /24: 3.

3 Q.,s. al-Nisa /4: 116.
*Q.,s. al-Furgan /25: 43.

5 Q.,8. al-Hasyr /59: 19. Lihat juga al-Mujadalah /58: 19.
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Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan secara
berurutan tiga macam dosa besar yang diancam dengan siksa yang besar pula.
Tiga dosa bessr tersebut yaitu, perfama mempersekutukan Allah dengan yang
lain, kedua membunuh manusia, ketige berbuat #ina.® Yang pertama menjadi dosa
besar karena dia menghancurkan hubungan dengan Allah, yang kedua
menghilangkan keamanan masyarakat, dan yang ketige karena mengacaukan
masyarakat.” Dikarenakan begitu besarnya akibat yang disebabkan oleh tindakan
dari ketiga dosa besar tersebut, maka agama mengecamnya sebagai tindakan yang
keji yang harus dijauhi oleh setiap orang khususnya bagi orang yang beriman.

Hamka menyebutkan bahwa sejak dari syari’at Nabi Musa, baik dalam
hukum 10 (Kitab Taurat) ataupun dalam pelaksanaan hukum Taurat itu, Zina telah
dilarang kerasydan barang siapa yang melakukannya diancam dengan hukuman
rajam juga. Dan Nabi [sa Almasitysendiri pun membeti peringatan keras kepada
murid-muridnya agar jangan memandang enteng perkara zina, sehingga beliau
berpesan,”’kalau matamu telah terlanjur berzina, yaitu kamu memandang kepada
perempuan.dengan. syabwat, lebih baik dikorek saja mata itu”. Cuma sayang Nabi
Isa tidak menliliki Kektiasdan buat menjalankan huKuml Tautat, yditu rajam. Sebab

% Hadis tersebut berbunyi “Dari Ibnu Mas’ud. r.a., katanya : aku bertanya kepada
Rasulullah saw. :”Wahai Rasulullah, dosa manakah yang paling besar di sisi Allah SWT?” Beliau
menjawab:”jika engkau menjadikan sesuatu yang menyamai Allah, padahal Allah yang telah
menciptakan kamu.” lalu aku bertanya: "Jikalau yang demikian itu besar, apakah masih ada lagi?
Beliau menjawab: “membunuh anakmu karena kamu takut akan memberi makan kepadanya,” lalu
aku bertanya:”kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “apabila kamu menzinai istri tetanggamu;
lalu Allah menurunkan ayat yang memperkuat sabda Nabi itu, yaitu surat al-Furqan (25) ayat 68.”

(HR. Muslim dari Abu Hurairah). Lihat Imam Muslim, Sabih Muslim: Arabic-English, terj. Abd al-
Hamid Siddiqi (India;Adam Publisher, 1996), hlm. 59-60.

’ Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XVIII (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1982), him. 119.
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LUP]

kekuasaan ketika itn tidak ada di (angan heliau. Negeri Palestina berada di bawah

kekuasaan bangsa Romawi.’

Sevara ilasiah perzinaan dapa( dikatakan sebagai hubungan seksual di fuar
pernikahan. Jalaluddin Rahmat menyebutkan ada tiga macam perzinaan. Pertama
adalah hubungan seksual premarital (gafru muhsan), kedua hubungan seksual
ekstramarital (muhsan), dan yang ketiga adalah pros;tih.lsi.9 Hubungan seksual
premarital adalah perzinaan yang dilakukan oleh anak-anak muda sebelum
pernikahan. Dari hasil beberapa penelitian, gejala ini di Indonesia sudah sampai

pada tingkat yang mengkhawatirkan. Kebebasan bergaul dan pengaruh media

pornografi telah mendorong para remaja untuk melakukan hubungan ini, 0

David Macer menjelaskan mengenai bagaimana besarnya bahaya dari
hubungan sekswal premarital baik bagi kehidupansindividu maupun kehidupan

masyarakat:

Penyakit-penyakit kelamin, kehamilan yang tidak diinginkan yang
mendorong pada perkawinan terpaksa; kelahiran anak-anak haram
atau pengguguran kandungan yang disengaja; kepincangan
emosional - yang . menjadi__bagian  dari, _pengalaman seksual;
pelanggaran ‘aturan-aturan konvensional; rasa hersalah yang sangat
kuat; keecemasan dan penolakan sosial;| tekanan yang berlebihan
pada./kepuasan WfisikV dan! “pribadi;._sikap / negatif Il pria\ untuk
mengalabkan wanita; para wapita yang terpaksa terus menerus
mengadakan hubungan seks, pra<pikahj kewajiban untuk menikah;
terbukanya rahasia seks pra-nikah dalam perkawinan berikutnya;
tuduh menuduh; perbandingan yang tidak menyenangkan dengan

¥ Ibid.,
% Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, Cet.X
(Bandung : Mizan, 1998), hlm. 267.

1° 1bid.,
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pengalaman seksual masa lalu; kebencian terhadap tuntutan-

tuntutan pra-nikah pasangannya; kesempatan untuk menyeleweng;

hilangnya kehormatan; bahaya bagi anak-anak; implikasi-implikasi

etis antara kebebasan dan tanggung jawab; pencarian kesenangan

demi kepuasan diri sendiri dan ketidakstabilan keluarga. t

Sejalan dengan penjelasan di atas, Jalaluddin Rahmat juga berbicara
tentang hal itu. Menurutnya hampir dalam setiap kasus yang paling banyak
menderita adalah perempuan. Kehamilan yang tidak direncanakan (unwanted
pregnancy) telah mengakibatkan kerusakan pada emosi, pendidikan, hubungan
kekeluargaan, keadaan ekonomi, keschatan, dan keturunan. Banyak psikolog yang
didatangi anak-anak muda yang kebingungan menghadapi perutnya yang semakin
membesar. Mereka takut menghadapi orang tua, mereka mencemaskan
pendidikan mereka, mereka belum siap secara emosional untuk menjadi ibu,
mereka tidak akan sanggup menghidupi keluarga. Ketika mercka melahirkan,
mereka adalah ibu-ibu muda yang menghadapi faktor resiko yang besar.
Kemungkinan kematian — baik ibu maupun anak — ketika melahirkan cukup besar.
Tidak jarang mereka memilih aborfus provocatus. 2

Darb betbagai penelitian. yang' telah. dilakukan | di’ Amerika Serikat,
hubungan premarital dapat mengurangi ikatan kasih di antara kedua belah pihak,

menghambat pényesuaian diri di antarainereka, dan mengantarkan mereka pada

kemungkinan menderita penyakit kelamin (vereneal disease).”

" David Macer, Biothics (Biotecnologi and Development Monitor, no.32 September
1997), dikutip dari Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas
Kontemporer Umat Islam (Jogjakarta: UII Press, 2001), him. 69.

"2 1bid, Abortus Provocatus adalah tidakan menggugurkan kandungan secara sengaja.
Lihat Marzuki Umar Sa’abah, op.cit., hlm. 308.
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Menurut hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, terdapat hubungan
antara tingginya tingkat perceraian dengan hubungan premarital. Jalatuddin

Rahmat mengatakan bahwa hal yang sama berlaku bagi orang-orang yang terlibat

orang-orang yang sudah menikah. Menurutnya tentu saja, secara psikologis,
“hubungan gelap” seperti itu dapat merusak orang secara psikologis, Perasaan
bersalah karena menghianati pasangan nikahnya dapat berakumulasi. Tidak jarang
hubungan ekstramarital memutuskan pernikahan. Secara moral, kesetiaan dan
kecintaan — yang menjadi semen keluarga — telah dihancurkan. Makin meluas
hubungan ekstramarital makin rapuh lembaga pernikahan; padahal pernikahan
yang kokoh adalah landasan kekuatan masyarakat.14

Huru-hara lain dari kehidupan hubungan seksual ekstramarital adalah bila
perselingkuhan mereka terungkap. Kasus Menteri Perdagangan Inggris, Cecil
Parkinson yang mengundurkan diri gara-gara punya skandal seks dengan bekas
sekretarisnya, Sara Keays, padahal tahun 1983 itu, ia merupakan calon kuat untuk
menggantikan PM Margaret Thatcher. Parahnya, hubungan itu pun membuahkan
jabang bayi."’

Pada tahun 1989 di jepang pernah pula’mengalami guncangan karena

bubarnya kabinet PM Uno gara-gara punya affair dengan seorang geisha. Tiga

istilah *penyakit kelamin (Venereal Diseases, VD), tetapi karena diketahui penyakit kelamin ini
tidak hanya disebabkan oleh hubungan kelamin, ada juga yang melalui cara lain maka
diperkenalkanlah istilah baru yaitu *penyakit hubungan seksual’ (Sexually Transmitted Diseases,
STD). Marzuki Umar Sa’abah, op.cit., hlm 150-151.

"“ Ibid,

15 Marzuki Umar Sa’abah, op.cit., hlm. 69.
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minggu kemudian, Tokuo Yamashita terpaksa harus meletakkan jabatannya gara-

gara ada main dengan seorang hestes. .

Demikian pula di negeri Paman Sam, di sana ada adagium: kalau Partai

dengan soal seks."’

Yang terakhir, prostitusi. Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Islam Aktual
menycbutkan ada tiga dampak negatif bagaimana prostitusi merusak kualitas
hidup. Pertama prostitusi merusak kesehatan. Selain berbagai jenis penyakit
kelamin - sejnk herpes genetalis sampai AIDS = para prostitut sering mendapat
siksaan fisik dari para langganannya. Untuk melindungi dirinya, mereka meminta
bantuan para mucikari atau bodyguard. Pada gilirannya, para pelindung itu lebih
mirip sebagai.tuan atau.nyonya yang mempeilakukan mereka scbagai budak-
budak belian. Kedua, prostitusi menumpulkan perasaan seksual para pelakunya.
Ketiga, karena merasa direndahkan, para prostitut cenderung mengalami
gangguan jiwa, mudah bunuh diri atau kecanduan narkotika. Menurutnya dunia
prostitusi tidak jarang bergabung dengan dunia kejahatan. i

Betapdpiin kerdsnya, agam@ smerigecam Jpéiziaangdan penelitian ilmiah
pun membuktikan betapa besarnya bencana yang diakibatkan oleh perbuatan zina,

tetap saja zina adalah sebuah pilihan. Apakah mau dilakukan atau dijauhi,

% Ibid,,

7 Ibid,,

' Ibid. ,hlm. 269. Akibat negatif dari perbuatan zina serupa dapat dilihat pada karya
Masjfuk Zuhdi, Masail Fighivah: Kapita Selekta Hukum JIslam, Cet. VIII (Jakarta: CV

Hajimasagung, 1994), him. 36-37, juga dalam karya Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, cet.1V, jilid.Il
(Beirut: Dar al-Fikr, 1403H/ 1983M), him. 340-342.
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semuanya dikembalikan kepada masing-masing individu. Sebagaimana Allah
memberikan pilihan kepada manusia apakah dia mau beragama Islam atau tidak'?
juga beriman atau tidak?’ semuanya telah ada konsekuensinya.

Meskipun berzina itu adalah sebuah pilihan, agama Islam tidak hanya
berhenti pada pemberian rambu-rambu dan penetapan hukum agar seseorang tidak
mendekati zina. Agama juga memberikan hukuman yang cukup keras bagi pezina
premarital’’ dan bahkan terasa amat keras bagi pezina ekstramarital.”> Semuanya
itu tidak lain adalah untuk kemaslahatan bagi si pezina dan untuk kemaslahatan
masyarakat yang bersangkutan.

Namun, penetapan hukuman bagi pezina baik yang premarital maupun
ekstramarital masih mengalami perbedaan. Golengan Khawarij misalnya, secara
tegas merekagnmenolak, hukuman rajam _yang dikenakan kepada pezina

ekstramarital.?? Jumhur Ulama figih yang menetapkan tidak digabungnya antara

' Q.,s. al-Baqarah/2: 256.

2 ().,s. al-Kahfi/18:29.

*! Sbbagaimana-yang,difirmankan(oleh Allali dalam- Al-Qur’anpada surat al-Nur/24:2.
yang aninya,”Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang
dari keduanya seratus kali dera.”

2 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, dari Ubadah bin al-
Samit, bahwa/ Nabi saw.[ bersabda: “ambillali dariku, Allah telah memberikan jalan kepada
perempuan-perempuan yang-berzina itu, perzinaan antara laki-laki dan perempuan yang belum
kawin hukumannya seratus kali dera dan pengasingan selama setahun, perzinaan antara laki-laki
dan perempuan yang sudah kawin hukumannya dera seratus kali dan rajam. Lihat Ibn al-'Arabi,
Ahkam al-Qur’an, (editor) Muhammad Abdulkadir Atha’, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1996),
I, him. 462.

B Ada tiga buah alasan yang dijadikan penolakan kaum khawarij atas hukuman rajam.
Pertama, Mereka beranggapan bahwa rajam adalah hukuman yang terberat. Sekiranya hukuman
ini disyari’atkan, niscaya ia akan tersebut di dalm Al-Qur’an. Karena tidak disebut-sebut di dalam
Al-Qur'an, maka hal ini menunjukkan bahwa hukuman rajam itu tidak disyari’atkan. Kedua,
Hukursan yang dijatihkan atas seorang perempuan budak adalah separuh dari hukuman terhadap
seorang wanita merdeka, sebagaimana firman Allah swt, Q..s. al-Nisa/4: 25: atas mereka (wanita-
wanita budak itu) separuh hukuman wanita-wanita merdeka”. Sedang hukuman rajam tidak dapat
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dera dan rajam bagi pezina ckstramarital.”* Demikian pula dengan Imam Abu
Hanifah yang mengatakan bahwa pengasingan bagi pezina premarital tidak
termasuk dalam hukuman zina dan menurutnya hal itu diserahkan kepada
pendapat Imam (hakim).”> Adanya perbedaan dalam menetapkan hukuman yang
tepat bagi pelaku zina tidak lain adalah karena adanya perbedaan dalam
penggunaan sumber-sumber yang dijadikan dalil. Meskipun sumber yang
diperoleh kemungkinan besar sama, akan tetapi dengan banyaknya faktor internal
dan eksternal tang mempengaruhi seorang mufassir, maka perbedaan penafsiran
kemungkinan besar akan terjadi.

Di samping perbedaan tersebut di atas, banyak lagi perbedaan penafsiran
tentang hukuman bagi pezina, seperti perbedaan dalam menetapkan bagian tubuh
yang mana yangsmesti-dikenai dera serta bagaimana, sifat dan kaifiat penderaan
serta banyak lagi sisi perbedaan yang lainnya. Semua yang diketenganhkan itu
menjadi masalah yang menarik untuk dikaji dari perspektiftafsir.

Dengan adanya beberapa masalah dalam penafsiran hukuman bagi pezina
premarital dan ekstramarital sebagaimana yang telah disebutkan di atas, maka
penuli§ téitarikuntuki mémbgehashya melalui pperspektifrseorang tokoh tafsir
bermazhab Hanafi yang ternama yang dikenal dengan sebutan al-Zuhaili. Al-

— - - - - -— -— Fa-

diparuh. Oleh karena itu hukuman tersebut tidak dapat dlberlakukan terhadap wanita merdeka.
Ketiga, Hukuman dera adalah hukum umum terhadap semua orang yang berzina. Maka
mengecualikan pezina yang kawin dari hukum tersebut bertentangan dengan Al-Qur’an. Lihat
Muhammad Ali al-Sabini, Raswai’ al-Bayan Tafsir Ayal al-Abkam min Al-Qur’an, jilid Il
(Beirut: Dar al-Fikr,t.t.), him. 21-22. Hal serupa juga dapat dilihat dalam, Asgar Ali Engineer,
Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro, Cet. Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), hlm. 264-265.

2 Ibid,, him. 62.

% Ibid., him. 64.
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Zuhaili adalah seorang ulama besar yang memiliki banyak karangan dan yang
paling terkenal adalah kitabaya dalam bidang tafsie yaitu ¢tl- Tafsir al-Munie fi al-
'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj.

Wahbah al-Zuhaili?® adalah salah satu ulama yang hidup di masa
berkembangnya metode penafsiran al-Qur'an yufassiru ba'duhu ba'dan. Beliau
adalah salah satu pemikir intelekiual Islam berkebangsaan Syria dan dikenal
sebagai ulama ahli figih. Al-Zuhaili menyusun kitab tafsir yang berjudul al- Taf3ir
al-Munir fi al-'Aqgidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Kitab tafsir ini terdiri atas 32
juz yang terbagi ke dalam 16 jilid membahas seluruh ayat al-Qur'an mulai awal
surat al-Fatihah sampai akhir ayat surat al-Nas secara berurutan scbagaimana
yang terdapat dalam mushaf.

Al-Zuhaili menyatakan bahwa tafsic.al-Munir-bukan hanya sekedar
kutipan dan kesimpulan dari \béberapa pendapat mufassir terdahulu yang
dituangkan dalam kitab tafsirnya. Melainken tafsir a/-Munir ditulis dengan dasar
selektifitas yang lebih safili, bermanfaat dan mendekati ruh (intisari) kandungan
ayat al-Qur'an-baik- darj tafsin klasik,modetn, @l-maisur.maupun tafsir rasional.”’
Kajianuafsir a/-Muniy juge'diupayakan/untuk menghindari perbedaan teori atau
pandangany teoriiis, dan-tidak, berfaidah, sebagaimana yang terjadi dalam aliran-
aliran fanatik dalam bidang fiqih (perbedaan mazhab), meskipun al-Zuhaili sendiri

bermazhab Hanafi. Dalam hal ini, al-Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat al-

% Gelanjutnya disebut al-Zuhaili.

" \Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir wa al-'Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhgj,
Juz. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu'asirah, 1991), him. 8.
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Qur'an yang berkaitan dengan hukum (ayat al-alkam) tidak banya memaparkan
pendapat dari mazhab Hanafi saja, melainkan pendapat dari imam-imam atau
mazhab-mazhab yang lain.

Tafsir al-Munir merupakan hasil karya al-Zuhaili yang mencoba
mengkomparasikan tafsir klasik dan tafsir kontemporer dalam mengkaji ayat-ayat
al-Qur'an. Tafsir klasik, menurut al-Zuhaili harus dikemas dengan gaya bahasa
kontemporer dan metode yang konsisten sesuai ilmu pengetahuan modern tanpa
ada penyimpangan interpretasi. Hal ini, dikarenakan banyak orang yang
menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan solusi atau jawaban
terhadap problematika kontemporer. Sedangkan para mufassir kontemporer
banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap ayat al-Qur'an dengan
dalih pembaharuan atau pengkontekstualan al-Qur‘an dengan realitas zaman.®

Tafsir al-Munir merupakan salah satu karya al-Zuhaili di bidang tafsir
yang banyak dipengaruhi pemahamannya di bidang figih atau dalam
penafsirannya sclalu dikaitkan dengan figh al-hayah ou al-ahkam. Hal ini
disebabkan karena-al-Zuhaili, sebelum mengarang Kitab tafsir al-Munir terlebih
dulu al-Zuhaili banyak mengarang kitab yang betkaitan dengan figh dan usul figh.

Dati beberapa alasan tersebut di atas itulah yang mendasari penulis untuk
memilih al-Zuhaili dengan karya besarnya yaitu kitab al- Tafsir al-Munir fi al-
'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj sebagai sandaran utama dalam membahas

beberapa masalah yang telah disebutkan di atas.

2 hitp:/fwww.nu.or.id
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dapatlah ditarik sau rumusan masalah yang menjadi fokus kajian penulis. Adapun
rumusan masalah tersebut ialah untuk mengetahui bagaimanakah karakteristik

penafsiran al-Zuhaili terhadap ayat-ayat hukuman zina?

C. Tujuan dan Kegunaan

penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara
komprehensif bagaimana penafsiran al-Zuhaili mengenai ayat-ayat hukuman zina
di dalam kitab tafsirnya al- Tafir al-Munir fi al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-
Manhaj. Adapun hasil dari penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan

kontribusi pemikiran dalam khazanah keislamans

D. Telaah Pustaka

Apabila dilihat dari perspektif mufassir selain al-Zuhaili, yaitu mufassir-

membaha8 masalahlhukunian zinallApalagi bilajdilihat dari"Kitabskitab tafsir yang
dikarang oleh mufassir beraliran figih, yaitu yafng khusus membahas ayat-ayat
hukum dalam al-Qur’an, semuanya dapat dipastikan menyertakannya. Meskipun
mereka semua membahas pokok masalah tersebut, akan tetapi masing-masing
memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan karakteristik dan metode yang
digunakan al-Zuhaili dengan mufassir-mufassir lainnya dalam menafsirkan ayat-

ayat hukum itulah yang menjadikan tulisan ini menarik untuk dibahas.
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Kitab-kitab tafsir Afikam yang membahas masalah hukuman zina antara
lain adalah, Ahkam si-Qur’sn Karya al-Yassas™, Ahkam al-Qur’an karya al-Kaya
al-Haras®®, Afkam al-Qur’gn karya Thnu al-Atabi’!, serta Rawai’ al-Bayan TafSir
Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an karya Muhammad Ali al-Sabuni”’, Semua kitab-
kitab tersebut, merupakan Kkitab-kitab referensi sekunder yang akan penulis
jadikan pembanding atas kitab ak 7af3ir al-Munir fi al- '"Aqidah wa al-Syari'ah wa
al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili.

Adapun berdasarkan hasil eksplorasi penulis atas karya-karya tulis ilmiah
seperti skripsi, tesis, desertasi dan buku-buku yang lainnya, belum ada satupun
yang secara khusus maupun umum membahas penafsiran al-Zuhaili tentang
hukuman zina. Oleh karena itulah penulis merasa perlu untuk membahas masalah

ini dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dikarenakan penelitian ini bersifat literatur murni, maka dari itu penelitian
ini dinamakan penclitian kepustakaan (Library Rescarch). Dinamakan demikian

bukan hanya didasarkan pada literatur belaka, akan tetapi juga didasarkan pada

29 Abu Bakr Ahmad bin 'Ali Al-Razi al-Jassas, Afkam al-Qur’an, (editor) Abd al-Salam
Ali Syahin, Cet.1, jilid II (Beirut: Dar al-Kutub Ilmiah, 1994), him. 132.

" A)-Kaya al-Haras, Ahkam al-Qur’an, CetIL, jilid I-I (Beirut: Dar al-Kutub al-limiah,
1985), him. 374.

3! Ibnu al-'Arabi, op.cit., hlm. 407

321 Al al-Sabaai, op.cit., him. 27.
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tempat penelitian. Perlengkapan seorang peneliti dalam setiap lapangan ilmu
pengetahuan tidak akan sempurna tanpa dilengkapi oleh fasilitas-fasilitas.
Meskipun setiap penelitian memerlukan bahan yang bersumber dari kepustakaan,
bukan berarti setiap penelitian bertipe kepustakaan. Penelitian yang penulis
lakukan dapat dikategorikan dengan Kkepenelitian pustaka karena tidak
memerlukan terjun langsung ke lapangan melalui survai maupun observasi untuk
mendapatkan data yang dicari, Data diperoleh dan dikumpulkan dari penelitian
kepustaksan, yaitu dari hasil pembacaan dan penyimpulan dari beberapa buku,
kitab, dan karya ilmiah yang lain yang ada hubungannya dengan materi dan tema
pengkajian.
2. Sumber Data

Berdasarkan sifatnya, sumber data dapat. diklasifikasikan menjadi dua
macam: Pertama ialah sumber-sumber yang memberikan data langsung dtau
disebut juga dengan sumber primer dan yang kedua ialab sumber-sumber yang
dijadikan kebutiuhan kedua setelah sumber-sumber primer atau disebut juga
dengan sumber sekunder,

Dikaréndkari péimbahasan dalém/masalah ini didasarkan jpada satu Kitab,
maka sumber data primer yang digunakan penulis adalah kitab al- 7a/sir al-Munir
fi al-'Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj Karya Wahbah al-Zuhaili. Adapun
sumber data sekunder diambil dari kitab-kitab yang juga memuat pembahasan

tentang tafsir ayat-ayat hukuman zina.
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3. Teknik pengumpulan data

Data-data yang dirujuk dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik
studi dokumentasi, yakni dengan melihat berbagai data yang berbentuk dokumen
tertulis, baik data primer maupun data sekunder.”

Setelah data-data yang relevan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan
verivikasi, yaitu uji keabsahan data untuk menilai keaslian (otentisitas) dan
kelayakan (kredibilitas) data-data tersebut dijadikan sebagai rujukan.34

4. Teknik pengolahan data

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan metode deskriptif-
analitik. Operasionalisasi metode ini ialah dengan memaparkan semua
pemahaman dan penafsiran al-Zuhaili dalam Kitabnya al- TafSir al-Munir fi al-
'Agidah wa al-Syarilahswa al-Manhaj yang_menjadi.data primer. Pemaparan
tersebut juga diambil dari data sekunder sebagaimana telah disebutkan di atas.

5. Teknik Analisis Data

Setelah secara topikal penafsiran |al-Zuhaili dipaparkan, langkah
selanjutnya . ialah _melakukan analisis terhadap penafsiran al-Zuhaili dengan
membérikan pafidadgaf dari mufassir-mufassir laiinya, baik dari mufassir yang
mempunyai kitab tafsir secara utuh, maupun tidak.

Dalam analisis ini penulis melakukan analisis dengan beberapa prosedur

yang dapat mendukung kerja penulis. Adapun prosedur yang dimaksud adalah:

33 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1997),
hlm. 94-95.

34 Ibid., him. 98-99.
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a. Metode Deduksi
Analisis yang dilakukan dalam metode ini ialah dimulai dengan
pemikiran=pemikiran yang bersifat umum, kemudian didapatkan kesimpulan yang
bersifat khusus.”> Model demikian dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
memahami penafsivan al-Zuhaili terhadap ayat-ayat hukuman zina secara umum,
kemudian ditarik dalam kategori dan kerangka yang bersifat khusus.
b. Metode Induksi
Analisis ddlam metode ini ialah berawal dari data-data yang bersifat
khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.’® Model demikian ini
dapat dilakukan dengan memahami penafsiran al-Zuhaili dalam konteks tertentu
(khusus) kemudian dilakukan generalisasi untuk dijelaskan dalam kerangka yang
bersifat umums
6. Pendekatan
Untuk | memahami permasalahan yang akan dibahas, penulis akan
menggunakan pendekatan sejarah  (hisiorical - approach). Pendekatan ini
digunakan untuk melihat peristiwa-peristiwa dan gagasan-gagasan yang timbul
pada widsd lafpau jagdr diteriukan suatu generaligsasijdalamvusaha memberikan
pernyataan sejarah. Pendekatan ini juga digunakan untuk meneliti biografi

seseorang yaitu tentang kehidupah seseorang dalam Hubungannya dengan

35 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him.

40.
% Ibid.,
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masyarakal. baik sifat, watak, pengaruh dan ide-ide yang timbul pada saat itu.”’

ayat-ayat hukuman zina akan sangat bermakna.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembaliasan dajam skripsi ini terarah dan dapat dengan mudah
dipahami, maka penulis menggunakan sisternatika pembahasan sehaga berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca
untuk memasuki tahapan awal dalam pembahasan skripsi ini. Dalam bab ini
penulis menguraikan kerangka metodologi yang penulis gunakan dalam
melakukan penulisan ini. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas gambaran umum tentang hukuman zina yang
meliputi pengertian hikumanzina dan kenteks sejarak dan pentabapan munculnya
hukuman zina. Gambaran umum ini maksudnya adalah penjelasan yang definitif
tentang hakuman, zinafegan,jelas secara ontologis apajsebemarnya hukuman zina
tersebut. adapun konteks munculnya hukuman zifla adalah untuk melihat secara
seimbang antara Ketetapan hukuman yang tetah dimunculkar beserta konteks yang
melatar belakangi kemungkinan dimunculkannya ketetapan hukuman tersebut.

Bab ketiga, berisikan penjelasan tentang Wahbah Zuhaili dan tafsirnya

mulai dari latar belakang intelektual, guru-guru, karya-karya, latar belakang

37 A. Mukti Ali, "Metodologi Ilmu Agama Islam”, dalam Taufiq Abdullah dan A.Rusli
Karim (ed.), Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1989), him. 48.
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penulisan, dan sistematika penyusunan dari kitab tafsimya. Penjelasan ini tidak
lain adalah untuk melihat secara keseluruhan hubungan antars ieks dan
pengarangnya agar didapatkan suatu pemahaman yang baik tentang pengarang
dan produk yang dihasilkannya.

Bab keempat yaitu karakteristik penafsiran Al-Zuhaili terhadap ayat-ayat
hadd al-zina mulai dari sumber penmafsiran, metode penafsiran, dan corak
penafsiran, serta telaah atas penafsirannya terhadap ayat-ayat hukuman zina yang
terdiri dari pengertian dan dasar-dasar diharamkannya zina, hukuman bagi
seorang pezina, dan perangkat, sifat, cara, serta posisi dera. Bab empat merupakan
inti dari pembahasan dalam skripsi ini, di sinilah seluruh penafsiran al-Zubaili
dideskripsikan dan dianalisis.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup skripsi ini. Bab ini
berisi kesimpulan yang dibuat oleh penulis dari pembahasan yang dilakukan dan

beserta itu disertakan juga saran-saran dari penulis.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa dalam menafsirkan, al-Zuhaili menggunakan
berbagai sumber yaitu al-Qur'an, hadis, gaul sahabat, serta kitab-kitab yang
berkaitan dengan tafsir. Hadis memiliki fungsi sebagai penjelas terhadap ayat-ayat
al-Qur'an (hadis sebagai sumber penafSiran) secara kuantitas banyak dijumpai
pada kitab tafsir ini. Selain itu, al-Zuhaili juga menggunakan ijtihadnya,
sebagaimana yang ia lakukan pada setiap menafsirkan dengan tanpa menyebutkan
berasal dari al-Qur'an, hadis, gaul sahabat, tabi'in, maupun pendapat ulama-ulama
klasik dan kontemporer.

Dengan memperhatikan pembahasan yang sedemikian mendetail,
penafsiran al-Zuhaili dapat dipetakan dalam tafsir metode tahlili yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara menyajikan semua aspek yang
terkandung  di. dalamnya dan _menyingkap seluruh _makna-makna yang
dimak'sudkan, sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir.

Meskipun_sebenamnya al-Zuhaili'tidak. memiliki kecenderungan khusus
untuk menggunakan satu corak yang spesifik secara mutlak, namun berdasarkan
latar belakang pendidikannya, ia masih memiliki kecenderungan dalam
menafsirkan (corak penafsiran) yaitu corak figh. Hal tersebut nampak ketika

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan persoalan-persoalan figh
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atau hukum al-Zuhaili sering kali memberikan penjelasan yang lebih luas dan
terperinci dibandingkan dengan ketika menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan
dengan hal-hal selain persoalan figh atau hukum.

Dan menurut al-Zuhaili, berdasarkan pada ayat-ayat tentang hukuman
zina, ia menafsirkan, bahwa hukuman bagi pelaku zina pada periode awal Islam
adalah kurungan bagi wanita yang telah kawin dan bagi yang masih gadis dicerca,
sedangkan bagi laki-laki dipermalukan dan dicerca dihadapan khalayak ramai.
Hukuman yang diungkapkan oleh kedua ayat tersebut bersifat temporer, karena di
dalam ayat ini terdapat penegasan "sampai Allah memberikan jalan bagi mereka"
yang berarti pula akan ada sanksi lain yang akan diberlakukan. Adapun hukuman
yang diberlakukan di kemudian hari adalah deraan seratus kali bagi mereka yang
melakukan perzinaan sebagaimana yang diterangkan dalam surat al-Nur ayat 2,
namun hukuman yang demikian pun masih belum sempurna, maka dari itu datang
ketetapan Nabi sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ubadah bin al-Samit bahwa
bagi pezina gairu muhsan (premarital) dikenakan hukuman berupa deraan seratus
kali serta diasingkan ke tempat lain selama setahun, sedangkan bagi pezina
muhsan.(ekstramarital), dikenakan sanksi rajam_(dilempari_dengan batu sampai
mati). "Adapun bagi para budak yang' berzina; ditetapkan untuknya separuh dari
hukuman orang yang merdeka tanpa dilakukan pengasingan. Sedangkan syarat
yang harus dipenuhi dalam kesaksian bagi orang yang menuduh orang lain
melakukan zina adalah minimal empat orang dari kaum laki-laki yang memiliki
sifat adil. Orang yang memiliki wewenang dalam menyelenggarakan hukuman

adalah para Imam (orang yang memegang kekuasaan hukum) atau orang-orang
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yang mewakilinya (yang bertindak atas nama Imam). Bagi para budak yang
melakukan perzinaan, hukuman dapat diselenggarakan oleh pemiliknya. Bentuk
deraan yang harus dilaksanakan ialah pukulan yang menyakitkan tetapi tidak
melukai, atau menggores. Juru pukulnya ketika mendera, tidak boleh
mengembangkan lengannya hingga ketiaknya terlihat. Anggota tubuh si pezina
yang harus didera adalah bagian punggung dan sedapat mungkin untuk
menghindarkan pukulan pada bagian wajah, aurat, dan anggota-anggota vital dari
tubuh. Dalam pelaksanan hukuman ditetapkan keharusan hadirnya sekumpulan
orang-orang yang beriman pada waktu hukuman dilaksanakan. Adapun maksud
dari kehadiran orang-orang beriman untuk menyaksikan pelaksanaan hukuman
terhadap kedua pezina itu ialah agar peristiwa tersebut menjadi peringatan,
pelajaran, dan pengajaran. Jumlah orang yang harus hadir dalam pelaksanaan

hukuman, minimal adalah empat orang.

B: Saran-saran

1. Zina adalah perbuatan keji yang benar-benar dimurkai oleh Allah, akan tetapi
apabila penafsiran al-Zuhaili tentang hukuman zina dipraktekkan, nampaknya
akin mendapatkdn penolakan “yang keras ‘dari sebagian masyarakat. Oleh
karena itu, sekarang.ihi diperlukan kreativitas t€ologis darijpara ahli-ahli tafsir
untuk memformulasikan suatu penafsiran baru yang mampu menyerap aspirasi
umat secara keseluruhan, sehingga perbuatan zina yang merupakan salah satu
tindak amoral itu dapat dicegah dengan hukum yang diderivasi dari hukum-

hukum yang "dianggap" sudah tidak relevan lagi untuk keadaan sekarang.
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2. Dalam melakukan kajian terhadap kitab-kitab tafsir, khususnya kitab-kitab
tafsir yang bercorak mazhabi, hendaknya mereka yang menggeluti kajian di
bidang itu untuk tidak melepaskan konteks kesejarahan di mana suatu hukum
ditetapkan dan melihat realita kekinian di mana suatu hukum yang sudah
dibakukan berinteraksi dengan realita yang sdang berkembang. Dari hal yang
demikian akan lahir suatu dialektika yang berkelanjutan antara pertanyaan dan
jawaban, sehingga memunculkan suatu kesimpulan yang relatif benar yang

dilahirkan oleh proses dialektika yang matang.
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Lampiran 1

Contoh ilustrasi tentang aspek bahasa yang meliputi mufrodat, balagah, dan
gramatika bahasa
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Lampiran 2

Contoh penafsiran al-Zuhaili terhadap surat al-Baqarah (2) ayat 97-98
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Lampiran 3

Iustrasi tentang permasalahan nasakh dalam surat al-Baqarah (2) ayat 106
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